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Abstrak  
 

“Redefining Hypebeast” adalah karya visual 3D yang mendefinisikan ulang arti 

HypeBeast yang sedang populer di kalangan anak muda saat ini. HypeBeast adalah 

sebutan bagi kaum sneakerhead atau orang yang tergila-gila akan pakaian dengan 

merek tertentu yang lagi Hype.  Hype dalam bahasa indonesia berarti : sedang populer 

atau ngetrend, sedangkan Beast memiliki arti : binatang atau sifat binatang. Sosok 

rangda muda yang menggenakan pakaian dengan merek yang Hype dipilih karena dalam 

Mitologi Bali, Rangda adalah makhluk yang menakutkan dan berperilaku layaknya 

binatang (Beast).  Karya disajikan dengan  gaya kekinian namun tak lupa menyematkan 

unsur - unsur lokal. 
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Latar Karya “ REDEFINING HYPEBEAST” 
 

  
 Fenomena budaya konsumtif anak muda Bali tidak luput dari pengaruh 

budaya luar yang masuk tanpa filtrasi oleh kearifan lokal. Hal ini berdampak pada 

perilaku anak muda Bali yang mencampuradukan budaya asing dengan budaya 

lokal Bali. Dalam beberapa kasus hal tersebut memberikan dampak yang baik, tak 

jarang memberikan dampak negatif.  

 Hypebeast adalah sebuah subkultur anak muda yang menyukai barang-

barang premium terutama untuk pakaian. Subkultur ini sebenarnya sudah ada sejak 

beberapa tahun silam dengan sebutan “SneakerHeads, namun akhir akhir ini lebih 

sering mendapat julukan HypeBeast. Budaya ini sangat berkembang di belahan 

bumi barat terutama di kota New York, Amerika Serikat. Brand-brand premium 

seperti Supreme, Off White, Stussy, The Hundreds dan lainnya sangat digandrungi 

oleh anak muda amerika.  Di Bali sendiri kaum HypeBeast mulai bermunculan dan 

sontak menjadi trend, hingga kaum Hypebeast KW pun menjamur dengan 

mengenakan pakaian bermerek Supreme, Stussy, OF, dsb yang mereka dapatkan 

dari pasar malam.  

 Dalam karya Redefining Hypebeast, isu yang ingin diangkat adalah 

bagaimana istilah Hypebeast ini didefinisikan ulang dengan mengangkat unsur 



unsur lokal khas Bali kedalam sebuah visualisasi karya 3 dimensi (3D). Kata Hype 

dalam bahasa indonesia berarti : sedang populer atau ngetrend, sedangkan Beast 

memiliki arti : binatang atau sifat binatang.  Di dalam kepercayaan Hindu Bali, segala 

sesuatu yang memiliki sifat binatang identik dengan kekuatan jahat, atau Adharma. 

Kekuatan Adharma seringkali divisualisasikan ke dalam bentuk Rangda, mahkluk 

mitologi yang memiliki wajah yang menyeramkan dan bertaring. Rangda yang 

dibuat adalah rangda masa muda yang menggunakan pakaian dengan brand 

premium, seperti Supreme, Nike dan Off White, namun tidak bisa lepas dari ciri khas 

budaya lokal, seperti sanggah cucuk, pohon dengan saput poleng, dan kaos kaki 

barak, putih, selem. 
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